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ABSTRAK 

Seiring  berjalannya  waktu,  jalan  akan  mengalami  penurunan  tingkat  

pelayanan.  Ada  beberapa  faktor  yang menjadi  penyebab  menurunnya  kualitas  
jalan,  seperti  beban  lalu  lintas  berlebihan (Overload), faktor  cuaca dan kualitas 

aspal yang buruk salah satunya yaitu jalan Nasional yang ada di Jawa Timur 
khususnya pada jalan ruas Kota Wlingi – Kabupaten Malang yang merupakan jalan 
penghubung antara kota Malang dan kota Blitar. Oleh karena itu, Untuk  dapat 

menjaga  kondisi  jalan  tetap  pada  tingkat  pelayanan  yang  diinginkan  dibutuhkan  
metode analisa kerusakan jalan yang tepat.  

Dua metode diantaranya yaitu Metode IRI (International Roughness Index) 

dan Metode SDI (Surface Distress Index). Hasil dari kedua metode ini nantinya 
akan menentukan rencana anggaran biaya (RAB) maupun jenis pemeliharaan jalan 
dan solusi penanganan berdasarkan jenis dan tingkat kerusakan yang terjadi pada 

daerah yang ditinjau. Nilai SDI diperoleh dengan cara survei langsung di lapangan 
dengan mencatat data kerusakan jalan meliputi data panjang, lebar, luasan serta 

kedalaman dari tiap-tiap jenis dan tingkat kerusakan yang terjadi.  Sedangan metode 
IRI merupakan metode yang digunakan untuk menentukan tingkat ketidakrataan 
permukaan jalan. Nilai IRI diperoleh dengan menggunakan survei secara visual 

dengan menggunakan Metode RCI (Road Condition Index).  

Setelah dianalisis dengan menggunakan metode SDI (Surface Distress 
Index) dan metode IRI (International Roughness Index) didapatkan penanganan 

pada STA 0+400 – 3+600 berupa Pemeliharaan Rutin, pada STA 0+200 – 0+600 
dan STA 3+600 – 4+000 dilakukan penanganan berupa Pemeliharaan Berkala, pada 

STA 0+000 - 0+200 dilakukan penanganan berupa Peningkatan. Total rencana 
anggaran biaya yang didapatkan untuk penangan perbaikan kerusakan pada Jalan 
Nasional ruas Kota Wlingi – Kabupaten malang tersebut adalah sebesar 

Rp.1.026.931.610,777 

 

Kata kunci : Kerusakan Jalan, Metode IRI dan SDI, Rencana Anggaran Biaya.
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ABSTRACT 

Over time, the road will experience a decrease in the level of service. There 

are several factors that cause the decline in road quality, such as excessive traffic 
loads (overload), weather factors and poor asphalt quality, one of which is the 

National road in East Java, especially on the Wlingi City - Malang Regency road 
which is a connecting road between Malang city and Blitar city. Therefore, to be 
able to maintain road conditions at the desired level of service, an appropriate road 

damage analysis method is needed.  

Two methods include the IRI (International Roughness Index) Method and 
the SDI (Surface Distress Index) Method. The results of these two methods will later 

determine the budget plan (RAB) as well as the type of road maintenance and 
handling solutions based on the type and level of damage that occurs in the area 
under review. The SDI value is obtained by means of a direct survey in the field by 

recording data on road damage including data on the length, width, area and depth 
of each type and level of damage that has occurred. While the IRI method is a 

method used to determine the level of road surface unevenness. The IRI value was 
obtained using a visual survey using the RCI (Road Condition Index) Method.  

After being analyzed using the SDI (Surface Distress Index) method and the 
IRI (International Roughness Index) method, it was found that treatment at STA 

0+400 – 3+600 was Routine Maintenance, at STA 0+200 – 0+600 and STA 3+600 
– 4 +000 is handled in the form of Periodic Maintenance, at STA 0+000 - 0+200 it 

is handled in the form of Improvement. The total budget plan obtained for handling 
damage repairs to the National Road section of the City of Wlingi - Malang Regency 
is Rp.1.026.931.610,777 

 

Keywords: Road Damage, Method IRI and SDI, Budget Plan.
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